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ABSTRAK 
Penetrasi Kartu Kredit yang rendah mengakibatkan operator jasa telekomunikasi 
untuk memberikan layanan pembayaran menggunakan pulsa telepon seluler di 
Aplikasi Google Play. Terdapat empat pelaku usaha jasa telekomunikasi yang 
menyediakan alternatif pembayaran menggunakan pulsa telepon seluler yaitu PT. 
Telkomsel, PT. Indosat, PT. XL dan PT Hutchison 3 Indonesia (Tri). Metode yang 
digunakan oleh operator jasa telekomunikasi untuk menjadikan pulsa telepon 
seluler sebagai pengganti alat bayar di aplikasi Google Play Store adalah metode 
pemotongan pulsa. Transaksi jual beli di Google Play Store dengan menggunakan 
pulsa telepon seluler mempermudah masyarakat yang ingin membeli perangkat 
lunak berbayar dan fitur berbayar yang ditawarkan di Google Play Store tanpa harus 
menggunakan kartu kredit. Penggunaan pulsa telepon seluler pada transaksi jual 
beli ini menimbulkan pertanyaan baru dikarenakan operator telepon seluler yang 
awalnya tidak menyediakan jasa pembayaran selain uang elektronik, seperti yang 
diatur pada Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 tentang Uang 
Elektronik, menerbitkan pulsa telepon seluler sebagi pengganti alat bayar. Sehingga 
penelitian lebih lanjut terkait karakteristik pulsa telepon seluler dan perlindungan 
hukum pengguna pulsa telepon seluler terhadap operator telepon seluler perlu 
dilakukan. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pulsa telepon seluler bukan 
merupakan bukan merupakan uang elektronik dan belum ada legal framework yang 
tepat untuk mengakomodir karakteristik dari pulsa tersebut. 
 
Kata Kunci: Pulsa Telepon Seluler; Uang Elektronik; Perlindungan Hukum; 
Kartu Kredit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI TINJAUAN YURIDIS PENGGUNAAN  ... MUHAMMAD ZAKI
